Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia (JPPI)
p-ISSN: 2797-2879, e-ISSN: 2797-2860

Volume 6, nomor 2, 2026, hal. 1033-1047

Doi: https://doi.org/10.53299/jppi.v6i2.4004

Identifikasi Kebutuhan pada Peningkatan Mutu Pendidikan
Berbasis SPMI di SMK Negeri 2 Pelaihari

Indah Purnamasari*, Hadiansyah, Sulistiyana, Suhaimi
Magister Administrasi Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Lambung Mangkurat,
Banjarmasin, Indonesia

*Coresponding Author: 2520111320022@mhs.ulm.ac.id
Dikirim: 04-03-2026; Direvisi: 25-03-2026; Diterima: 01-04-2026

Abstrak: Permasalahan utama dalam peningkatan mutu di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) belum optimalnya implementasi penjamin mutu internal sebagai instrumen
perencanaan berbasis data. Penjamin mutu internal umumnya dipandang sebagai kewajiban
administratif, sehingga belum dimanfaatkan secara maksimal untuk mengidentifikasi
kebutuhan peningkatan mutu secara sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kebutuhan peningkatan mutu pendidikan di SMK Negeri 2 Pelaihari melalui pendekatan
Sistem Penjamin Mutu Internal (SPMI). SPMI adalah suatu mekanisme internal sekolah yang
melibatkan komponen (kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan dan komite sekolah) untuk
melihat pencapaian standar mutu pendidikan dan menentukan program prioritas kebutuhan
peningkatan mutu secara berkelanjutan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan rancangan studi kasus. Subjek penelitian ditentukan melalui teknik
purposive sampling yang melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah SPMI dan tim
SPMI. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi serta studi dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan, dengan menggunakan pendekatan analisis kesenjangan antara kondisi aktual dan
standar mutu yang diharapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SPMI telah
berjalan secara struktural melalui siklus PPEPP, namun belum sepenuhnya optimal dalam
pemanfaatan data. Temuan dalam penelitian mengungkapkan bahwa keterlibatan komite
masih minim dalam perencanaan program strategis sekolah. Kebutuhan utama yang
teridentifikasi meliputi penguatan manajemen berbasis data, peningkatan kompetensi guru
serta pengembangan sistem monitoring berkelanjutan. Penelitian ini merekomendasikan SPMI
dalam identifikasi kebutuhan untuk meningkatkan mutu SMK yang berkelanjutan.

Kata Kunci: SPMI; Identifikasi Kebutuhan; Mutu Pendidikan; SMK Negeri 2 Pelaihari.

Abstract: The main issue in improving the quality of education in Vocational High School
(SMK) is the suboptimal implementation of the Internal Quality Assurance as a data-based
planning instrument. Internal quality assurance is generally viewed as an administrative
obligation, so it has not been utilized optimally to systematically identify quality improvement
needs. This study aims to identify the need for improving the qualitu of education at SMK
Negeri 2 Pelaihari through the Internal Quality Assurance System (SPMI) approach. SPMI is
an internal school mechanism that involves components (principals, teachers, education staff
and school commitees) to monitor the achievement of educational quality standards and
determine priority programs for quality improvement needs on an ongoing basis. The study
used a descriptive qualitative approach with a case study design. The research subjects were
determined through a purposive sampling technique involving the principal, vice principal of
SPMI and the SPMI team. Data were collected through i-depth interviews, observations, and
documentation studies. Data analysis was carried out through the stages of data reduction, data
presentation and drawing conclusions, using a gap analysis approach between actual conditons
and expected quality standards. The results of the study indicate that the implementation of
SPMI has been running structurally through the PPEPP cycle, but has not been fully optimal
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in data utilization. The research findings revealed minimal committee involvement in school
strategic program planning. Key identified needs include strengthening data-driven
management, improving teacher competency, and developing a sustainable monitoring
system. This study recommends the use of SPMI (School Supervisory Agency) to identify
needs for sustainable vocation school quality improvement.

Keywords: SPMI; Need Identification; Education Quality; State Vocational School 2
Pelaihari.

PENDAHULUAN

Pendidikan yang bermutu memiliki input, proses, dan output yang sesuai dengan
ekepektasi dan memberikan kepuasan pada pelanggan pendidikan. Ada dua faktor
yang mempengaruhi mutu pada pendidikan kejuruan, diantaranya : (1) faktor internal
yang berasal dari dalam diri peserta didik berupa minat, bakat, motivasu
perkembangan dan readiness, (2) faktor eksternal berasal dari latar belakang orang tua,
budaya, kurikulum, metode mengajar, kinerja guru, disiplin, dan sarana prasarana
penunjang proses pembelajaran, sedangkan faktor determinan terhadap mutu
kompetensi lulusan SMK adalah kepemimpinan kepala sekolah (Komara et al. 2023).
Pengendalian mutu tidak hanya dipahami sebagai tindakan teknis untuk mengevaluasi
hasil akhir, tetai juga sebagai proses berkelanjutan yang menyentuh seluruh tahapan
pendidikan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi dan tindak lanjut
perbaikan (Ghazy and Faslah 2025). Penjaminan mutu adalah bagian dari konsep
manajemen mutu (Barnawi & Arifin, 2017). Sistem penjaminan pendidikan dilakukan
agar lembaga pendidikan memiliki pedoman dan arah program yang diterapkan sejak
pada fase perencanaan sampai pada fase pemantauan (Mariana et al., 2013).

Identifikasi kebutuhan (need assessment) merupakan proses sistematis untuk
mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi akatual dan kondisi ideal yang
diharapkan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam perencanaan pendidikan
(Altschuld & Witkin, 2014; McKillip, 2017). Mutu dapat didefinisikan sebagai
kesesuaian dengan tujuan (Alya et al. 2025). Dalam konteks pendidikan, asesmen
kebutuhan berbasis SPMI memungkinkan sekolah merumuskan perencanaan yang
lebih terarah dan berbasis data. Rapor Pendidikan menghadirkan potret mutu layanan
pendidikan secara komprehensif dan holistic. Data yang tersaji mencakup capaian
hasil belajar, kualitas proses dan lingkungan belajar serta berbagai indikator
pendukung yang memengaruhi peningkatan mutu secara berkelanjutan (Biro
Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Sekretariat Jenderal Kementerian Pendidikan
Dasar dan Menengah 2024).

Kondisi empiris menunjukkan bahwa pemanfaatan data dalam peningkatan mutu
pendidikan di sekolah khususnya SMK belum optimal. Kebijakan Rapor Pendidikan
yang diluncurkan oleh pemerintah sebenarnya telah menghadirkan data komprehensif
mengenai capaian mutu sekolah meliputi aspek literasi, numerasi, karakter, serta iklim
belajar. Menurut Andayanie, Suyatmini, and Harsono (2024) menyatakan bahwa
dengan menganalisis data dalam rapor mutu, sekolah dapat mengidentifikasi
kebutuhan guru, seperti pelatihan, pengembangan profesional, dan sarana prasarana
yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Hasil telaah awal terhadap dokumen rapor mutu pendidikan dan perencanaan
sekolah di SMK Negeri 2 Pelaihari menunjukkan adanya kesenjangan antara capaian
standar proses pembelajaran, kompetensi pendidik, serta sistem monitoring internal
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dengan indikator Standar Nasional Pendidikan. Beberapa program peningkatan mutu
belum sepenuhnya disusun berdasarkan prioritas kebutuhan yang terpetakan hasil
rekomendasi dari rapor pendidikan, melainkan masih bersifat reaktif terhadap tuntutan
administratif. dalam pelaksanaannya. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Ranisa et
al. (2025) menyebutkan bahwa banyak sekolah menghadapi berbagai kendala dalam
menyusun dan mengimplementasikan rencana strategis maupun operasional secara
efektif, beberapa hambatan tersebut antara lain: kurangnya pemahaman tentang
pentingnya perencanaan strategis, keterbatasan sumber daya manusia dan finansial,
minimnya pelibatan pemangku kepentingan, serta lemahnya evaluasi dan monitoring.
Perencanaan strategis tidak hanya berfungsi sebagai pedoman administratif, tetapi juga
sebagai alat reflektif dan evaluative untuk memastikan bahwa proses pendidikan
berjalan secara efektif dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan (Austin 2020).

Apabila kondisi tersebut tidak segera ditangani, maka dampaknya dapat
memengaruhi efektivitas perencanaan sekolah, ketepatan alokasi sumber daya, serta
keberlanjutan peningkatan mutu pendidikan. Perencanaan yang tidak berbasis pada
analisis kebutuhan beresiko menghasilkan program yang tidak relevan dengan masalah
utama sekolah. Bahkan perencanaan dan penganggaran yang efektif adalah kunci
untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Andayanie et al., 2024). Dalam jangka
panjang, hal ini dapat menghambat pencapaian target mutu lulusan dan daya saing.
Dikuatkan oleh Dluha et al (2026) bahwa pertumbuhan suatu lembaga sangat
bergantung pada kualitas sumber daya manusianya, yaitu individu-individu yang
berperan sebaai pelaksana, perancang, strategi, sekaligus penyusun rencana dalam
rangka mencapai tujuan organisasi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kajian mendalam mengenai
sistem penjaminan mutu yang mengarah pada control dan monitoring mutu atau
pengendalian mutu (quality control). Orientasi terhadap mutu membutuhkan sistem
penjaminan mutu agar mutu dapat di tingkatkan secara berkelanjutan (Sulaiman &
Wibowo 2021). Dalam praktik pendidikan, pengendalian mutu tidak terlepas dari
berbagai keterbatasan yang salah satunya ialah keterbatasan sumber daya, sehingga
diperlukan upaya pengendalian mutu dalam bentuk jaminan mutu (quality assurance)
(Zahrok, 2020). Penjaminan mutu di Indonesia telah diatur pad peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
dimana secara eksplisit disebutkan satuan pendidikan baik formal maupun nonformal
wajib melakukan penjaminan mutu pendidikan secara bertahap, sistematis, dan
terencana dalam suatu program penjaminan mutu dengan target dan keranga waktu
yang jelas. Zahrok (2020) menekankan kembali bahwa sejalan dengan kebijakan
tersebut, kemudian dikembangkan sistem penjaminan mutu pendidikan yang terdiri
dari dua komponen, yaitu Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) dan Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI). SPME merupakan sistem penjaminan mutu yang
dilaksanakan oleh pemerintah dan pemangku pendidikan, sedangkan SPMI merupakan
sistem penjaminan mutu yang dilaksanakan oleh satuan pendidikan (Wahyuni &
Murtadlo, 2019). Implementasi SPMI mencakup seluruh aspek penyelenggaraan
pendidikan serta melibatkan dan memanfaatkan berbagasi sumberdaya untuk
mencapai delapan standar nasional pendidikan. (Zahrok, 2020). Implementasi SPMI
terdiri dari lima Langkah kegiatan, yaitu : (1) Pemetaan mutu pendidikan yang
dilaksanakan oleh satuan pendidikan berdasarkan standar nasional pendidikan; (2)
Pembuatan rencana peningkatan mutu yang dituangkan dalam Rencana Kerja Sekolah
(RKS); (3) Melaksanakan pemenuhan mutu baik dalam pengelolaan satuan pendidikan
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maupun proses pembelajaran; (4) Monitoring dan evaluasi proses pelaksanaan
pemenuhan mutu yang telah dilakukan; dan (5) Menetapkan standar baru dan
penyusunan strategi peningkatan mutu berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi
(Kemendikbud, 2016). Pemetaan dan pembuatan rencana tentunya disesuaikan dengan
identifikasi kebutuhan di satuan pendidikan salah satunya hasil analisis rapor mutu
pendidikan di satuan pendidikan.

SMK Negeri 2 Pelaihari membentuk Sistem Penjamin Mutu Internal (SPMI)
secara mandiri dengan penanggung jawab Kepala Sekolah dan koordinator yaitu Wakil
Kepala Sekolah Bidang SPMI. Peningkatan mutu pendidikan berbasis SPMI di SMK
Negeri 2 Pelaihari didasari dengan keterbatasan Kepala Sekolah bekerja sendiri dalam
menganalisis, mengidentifikasi, merencanakan, melaksanakan, memonitoring dan
mengevaluasi delapan standar mutu pendidikan nasional khususnya di SMK. Selain
itu, tuntutan rapor mutu pendidikan SMK Negeri 2 Pelaihari yang harus ditindaklanjuti
dengan perencanaan program yang strategis, meminimalisir kesenjangan tujuan dari
hasil rapor mutu sekolah dengan program sekolah yang tertuang di RKS jangan
menengah maupun tahunan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemetaan
identifikasi kebutuhan dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah melalui SPMI
di SMK Negeri 2 Pelaihari, menganalisis prioritas kebutuhan peningkatan mutu, serta
merumuskan rekomendasi perencanaan pendidikan yang lebih strtegis dan berbasis
data. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi praktik baik (best practice) dalam
penguatan sistem penjaminan mutu internal sekolah khususnya di SMK dengan
mengoptimalkan tim SPMI serta kontribusi akademik dalam pengembangan kajian
asesmen kebutuhan dan perencanaan pendidikan baik perencanaan program yang
strategis maupun penggunaan anggaran yang efektif sesuai dengan identifikasi
kebutuhan satuan pendidikan.

KAJIAN TEORI

Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaa Republik Indonesia
Nomor 28 Tahun 2016 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah
pada Bab | Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 4 dinyatakan bahwa Sistem Penjaminan
Mutu Internal Pendidikan Dasar dan Menengah, yang selanjutnya disebut SPMI-
Dikdasmen adalah suatu kesatuan unsur yang terdiri atas kebijakan dan proses yang
terkait untuk melakukan penjaminan mutu pendidikan yang dilaksanakan oleh setiap
satuan pendidikan dasar dan satuan pendidikan menengah untuk menjamin
terwujudnya pendidikan bermutu yang memenuhi atau melampaui standar nasional
pendidikan (Harahap et al. 2023). Sejalan dengan hal tersebut, perbedaan mendasar
antara penjaminan mutu internal dan eksternal adalah bahwa penjaminan mutu internal
mengacu pada kebijakan dan praktek dimana lembaga akademik mengevaluasi diri
dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan (Sulaiman and Wibowo 2021). SMPI
merupakan jantung dari budaya mutu, karena disinilah siklus perbaikan berkelanjutan
dikenal sebagai PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan
Peningkatan) direncanakan, diimplementasikan, dan dikendalikan (Candra et al.
2025). Berdasarkan siklus yang ada di SPMI, siklus PPEPP menekankan perbaikan
berkelanjutan (continuous improvement) dan keterlibatan seluruh unsur organisasi.
Dapat diartikan SPMI bukan sekedar perangkat dokumen, melainkan sistem nilai yang
mengarahkan pada upaya peningkatan mutu dan peningkatan perilaku organisasi.
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Dalam kerangka manajemen pendidikan, implementasi SPMI sangat berkaitan
dengan konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan kepemimpinan instruksional.
MBS memberikan otonomi kepada sekolah untuk mengelola sumber daya dan
merancang program peningkatan mutu sesuai kebutuhan lokal (Apandi, 2019). Namun
otonomi tanpa sistem penjaminan mutu yang kuat beresiko menghasilkan ketimpangan
kualitas. Oleh karena itu, SPMI berfungsi untuk melakukan evaluasi secara
berkelanjutan terhadap berbaai hal, seperti manajemen, metode pengajaran,kurikulum,
dan hasil belajar siswa (Ghifari and Deshinta 2024). Sekolah yang konsisten
menjalankan siklus PPEPP diharapkan mengalami peningkatan signifikan pada aspek
perencanaan berbasis data dan akutabilitas program. Tujuan dari SPMI adalah untuk
menciptakan budaya mutu yang berkelanjutan di institusi pendidikan (Ghifari and
Deshinta 2024). Dari penjelasan para ahli memperlihatkan bahwa keberhasilan SPMI
sangat bergantung pada konsistensi siklus dan komitmen organisasi terhadap evaluasi
diri.

SPMI dapat membantu meningkatkan akuntabilitas institusi pendidikan dan
memfasilitasi perbaikan proses pembelajaran yang berkelanjutan (Mulyasa. H.E.
2022). Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah pada penelitian Ghifari
and Deshinta (2024) menyatakan bahwa sistem penjaminan mutu internal memuat
prinsip : (1) Mandiri dan Parsitipatif, yaitu SPMI dilaksanakan secara mandiri oleh
suatu Lembaga pendidikan; (2) Terstandar, SPMI harus memenuhi standar yang telah
ditetapkan, khususnya yang berkaitan dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP),
untuk dapat memastikan bahwa seluruh kegiatan pendidikan yang dilakukan telah
sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh pemerintah; (3) Integritas, yaitu data yang
digunakan dalam SPMI harus dapat dipertanggungjawabkan dan mencerminkan
kondisi yang sebenarnya; (4) Sistematis dan berkelanjutan, SPMI dilaksanakan secara
terstruktur dan terus-menerus mengikuti prosedur pelaksanaan yang telah ditetapkan
dalam siklus SPMI. Proses penjaminan mutu dilakukan secara berulang hingga
menjadi bagian dari budaya, melalui Langkah Langkah seperti pemetaan mutu oleh
sekolah, perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, serta penetapan
kebijakan; (5) Holistik, pelaksanaan SPMI dilakukan secara menyeluruh, mengikuti
prosedur yang telah ditetapkan dalam siklus yang sama dimana proses penjaminan
mutu berjalan berkelanjutan dan menjadi bagian dari budaya pendidikan, dengan
Langkah-langkah yang mencakup pemetaan mutu, perencanaan, pelaksanaan,
monitoring, evaluasi, dan penetapan; (6) Transparan dan akuntabel, yaitua semua
kegiatan yang terkait dengan implementasi SPMI harus terdokumentasi dengan rinci
dengan berbagai bentuk dokumen mutu yang nantinya dapat diakases oleh seluruh
pemangku kepentingan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan rancangan
studi kasus, yang bertujuan untuk memahami secara mendalam proses identifikasi
kebutuhan peningkatan mutu pendidikan berbasis Sistem Penjamin Mutu Internal
(SPMI) di SMK Negeri 2 Pelaihari. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
berfokus pada pemaknaan fenomena proses reflektif sekolah, serta analisis
kesenjangan mutu secara kontekstual. Rancangan studi kasus memungkinkan peneliti
mengeksplorasi secara komprehensif praktik penjaminan mutu internal dalam satuan
pendidikan tertentu yaitu di SMK Negeri 2 Pelaihari. Pendekatan ini sejalan dengan
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pandangan bahwa desain deskriptif-analitik digunakan agar penelitian tidak hanya
memberikan gambaran fenomena yang terjad, tetapi juga mampu melakukan
intepretasi terhadap konteks, pola, dan faktor-faktor yang mendasari keberhasilan atau
hambatan (Sahra et al. 2025).

Ruang lingkup penelitian difokuskan pada proses pelaksanaan SPMI dan
pemanfaatannya dalam perencanaan peningkatan mutu pendidikan di SMK Negeri 2
Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan. Objek penelitian meliputi
dokumen SPMI, dokumen Rencana Kerja Sekolah (RKS), serta program kerja
peningkatan mutu yang telah disusun. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah,
wakil kepala sekolah bidang SPMI, dan tim SPMI yang terdiri dari Guru, tenaga
Kependidikan. Bahan utama penelitian berupa instrument SPMI, dokumen Standar
Nasional Pendidikan, serta arsip perencanaan sekolah. Alat bantu penelitian meliputi
pedoman wawancara semi-terstruktur, lembar observasi dokumen, dan matriks analiss
kesenjangan mutu. Penelitian dilaksanakan di lingkungan SMK Negeri 2 Pelaihari
sebagali representasi sekolah menengah kejuruan negeri di Kabupaten Tanah Laut yang
telah mengimplementasikan SPMI secara periodik.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, wawancara
mendalam, dan observasi dokumen perencanaan sekolah. Variabel operasional dalam
penelitian ini meliputi: (1) mutu pendidikan yang dioperasionalkan melalui indicator
capaian Standadr Nasional Pendidikan; (2) Evaluasi Diri Sekolah sebagai proses
pemetaan capaian standar; dan (3) kebutuhan peningkatan mutu sebagai kesenjangan
antara kondisi actual dan kondisi ideal yang teridentifikasi dalam SPMI. Analisis data
menggunakan teknik analisis tematik melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, dengan pendekatan analisis kesenjangan (gap analysis).
Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk
memastikan kredibilitas dan konsistensi temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Sistem Penjaminan Mutu
Internal (SPMI) di SMK Negeri 2 Pelaihari telah dilaksanakan secara administratif
sesuai pedoman penjaminan mutu internal, namun pemanfaatannya dalam
perencanaan strategis sekolah belum sepenuhnya optimal. Program sudah sistematis
dan terdokumentasi melalui Program Kerja Tahunan Wakil Kepala Sekolah SPMI
Tahun 2026. Program tersebut mencakup tahapan pembentukan dan penguatan tim
SPMI, sosialisasi kepada warga sekolah, pemetaan mutu internal, analisis Rapor
Pendidikan, penyusunan rekomendasi dan Rencana Tindak Lanjut (RTL), monitoring
pelaksanaan, evaluasi, hingga penyusunan laporan tahunan. Secara konseptual,
struktur program ini telah selaras dengan siklus PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan,
Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan). Namun demikian, berdasarkan analisis
dokumen dan wawancara, ditemukan bahwa capaian Standar Nasional Pendidikan
pada aspek standar proses dan standar pendidik masih berapa pada kategori
berkembang menuju baik, tetapi belum konsisten pada seluruh kompetensi keahlian
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Gambar 1. Bagan SPMI dengan Siklus PPEPP

Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan tim SPMI menunjukkan bahwa
SPMI lebih sering diposisikan sebagai kewajiban pelaporan daripada instrument
refleksi strategis mulai dari perencanaan hasil refleksi dan evaluasi, program SPMI
disesuaikan dengan 8 standar, monitoring dan evaluasi, rekomendasi untuk tahun
selanjutnya. Evaluasi Diri Sekolah memiliki potensi besar sebagai instrumen
identifikasi kebutuhan peningkatan mutu pendidikan apabila dimanfaatkan secara
optimal dalam siklus perencanaan strategis sekolah. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian dari Janna, Bahrani, and Ramli (2024) yang menyatakan bahwa evaluasi
pendidikan menjadi langkah kunci dalam menentukan kualitas dan efektivitas
kebijakan pendidikan. Keberhasilan implementasinya sangat dipengaruhi oleh budaya
organisasi sekolah dan kapasitas kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola data
evaluatif. Evaluasi diri sekolah merupakan bagian integral dari tahap evaluasi dalam
siklus PPEPP. Evaluasi dapat digunakan untuk membandingkan berbagai jenis
program, mengidentifikasi komponen program yang lemah, memenuhi persyaratan
sumber pendanaan, mengidentifikasi pilihan alternatif yang tepat mengenai nilai dan
kemanjuran program promosi atau mmberikan informasi tentang program (Fadhilah
and Asmanah, 2023).

Evaluasi diri memungkinkan sekolah mengindentifikasi kesenjangan (gap)
antara kondisi aktual dengan standar yang ditetapkan. Malcolm Provus (1971)
mengembangkan model evaluasi kesenjangan (discrepancy evaluation), yaitu model
yang mengeindentifikasi kesenjangan pelaksanaan program sehingga evakuator
program dapat mengukur kesenjangan pada setiap komponennya (Fadhilah and
Asmanah, 2023). Dalam konteks pendidikan vokasional, evaluasi diri harus
mempertimbangkan keterkaitan antara standar nasional pendidikan dengan kebutuhan
Industri Dunia Usaha Dunia Kerja (IDUKA).

Secara kuantitatif deskriptif, analisis kesenjangan yang ada di lapangan
menunjukkan adanya selisih antraa kondisi aktual dan indikator ideal pada komponen
perencanaan berbasis data, pengembangan professional guru, serta monitoring
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program mutu. Efektivitas implementasi masih dipengaruhi oleh tingkat partisipasi
warga sekolah dan konsistensi pemanfaatan data Rapor Pendidikan sebagai dasar
perencanaan. Berikut Tabel Program Kerja Tahunan dari Wakil Kepala Sekolah SPMI
di SMK Negeri 2 Pelaihari Tahun 2026.

Tabel 1. Program Kerja Tahunan Wakil Kepala Sekolah SPMI SMK Negeri 2
Pelaihari Tahun 2026

Program . Penanggung Indikator
No /Kegiatan Tujuan Sasaran  Waktu Jawab Keberhasilan
1  Pembentukan Mengoptimalk Tim Januari  Wakasek Tim SPMI aktif
dan an peran tim SPMI SPMI mendukung perbaikan
Penguatan SPMI Sekolah indikator Rapor
Tim SPMI Pendidikan (manajemen
sekolah dan iklim satuan
pendidikan)
2 Sosialisasi Meningkatkan ~ Guru Februa Wakasek Persentase guru
SPMI kepada pemahaman dan ri SPMI memahami SPMI
Warga SPMI Tendik meningkat, tercermin
Sekolah pada indikator iklim
belajar dan manajemen
sekolah di Rapor
Pendidikan
3 Pemetaan Mengetahui Seluruh  Maret- Tim SPMI Data pemetaan selaras
Mutu Internal  kondisi mutu standar  April dengan 4indikator hasil
Sekolah sekolah SNP belajar, proses
pembelajaran, dan iklim
sekolah pada Rapor
Pendidikan
4  Analisis Menentukan Manaje  April Wakasek Dokumen analisis Rapor
Rapor prioritas men SPMI Pendidikan memuat akar
Pendidikan peningkatan Sekolah masalah pada indikator
mutu literasi, numerasi,
karakter, dan iklim
sekolah
5  Penyusunan Menyusun Program  Mei Tim SPMI RTL memuat target
Rekomendasi  langkah Sekolah peningkatan indikator
dan RTL peningkatan prioritas Rapor
mutu Pendidikan
6  Monitoring Mengontrol Unit Juli— Wakasek Capaian sementara
Pelaksanaan  keterlaksanaan kerja Septe SPMI indikator proses
RTL program sekolah  mber pembelajaran dan iklim
sekolah menunjukkan
tren peningkatan
7  Evaluasi Menilai Tim Oktobe Woakasek Evaluasi menunjukkan
Pelaksanaan  efektivitas SPMI r SPMI perbaikan pada indikator
SPMI program manajemen sekolah dan
kualitas pembelajaran
8  Penyusunan Dokumentasi Kepala Novem  Wakasek Laporan SPMI
Laporan pelaksanaan Sekolah  ber SPMI terintegrasi dengan hasil
SPMI SPMI analisis Rapor
Tahunan Pendidikan
9 Rekomendasi Keberlanjutan  Program Desem  Wakasek Rekomendasi berbasis
Program peningkatan 2027 ber SPMI indikator Rapor
Mutu Tahun ~ mutu Pendidikan prioritas
Berikutnya tahun berjalan
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Lebih lanjut lagi, analisis kesenjangan memperlihatkan bahwa kebutuhan
peningkatan mutu paling dominan terletak pada aspek penguatan kualitas
pembelajaran baik dalam penguatan karakter maupun kapasitass guru dalam
merancang pembelajaran berbasis kebutuhan industry atau Teaching Factory (Tefa).
Program kerja Wakil Kepala Sekolah SPMI menunjukkan adanya orientasi yang kuat
pada indicator Rapot Pendidikan, khususnya literasi, numerasi, karakter, iklim
sekolah, dan manajemen berbasis data. Kegiatan pemetaan mutu (Maret-April) dan
analisis Rapor Pendidikan (April) menjadi titik sentral dalam menentukan prioritas
peningkatan mutu. Hal ini mencerminkan pergeseran paradigma dari pendekatan
adminitratif menuju pendekatan berbasis data (data-driven decision making). Namun,
hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keterkaitan antara hasil analisis tersebut
dengan program pembelajaran berbasis Teaching Factory (TeFa) dan peningkatan
kompetensi guru belum sepenuhnya terintegrasi secara sitemik. Suhaimi (2020) dalam
kajiannya mengenai implementasi kebijakan pendidikan menegasskan bahwa
perencanaan yang tidak berbasis evaluasi empiris berpotensi menghasilkan kebijakan
sekolah yang kurang efektif dan tidak berkelanjutan. Beberapa guru masih melihat
program mutu sebagai agenda structural, bukan kebutuhan professional yang
berdampak langsung pada praktik pembelajaran. Kondisi ini sejalan dengan temuan
Suhaimi (2021) yang menegaskan bahwa budaya mutu hanya dapat tumbuh apabila
seluruh aktor pendidikan memahami relevansi data mutu terhadap tugas professional
mereka.

Pada aspek monitoring dan evaluasi, Program Kerja 2026 telah menetapkan
mekanisme monitoring berkala atau bersifat periodik (bulanan/triwulan) dan evaluasi
akhir semester serta akhir tahun. Instrumen monitoring memuat target, realisasi,
capaian persentase, kendala, dan tindak lanjut. Secara teoritik, mekanisme ini telah
memenuhi  prinsip  objektif, transparan, dan berkelanjutan sebagaimana
direkomendasikan dalam pedoman SPMI Kemendikbud. Akan tetapi, berdasarkan
hasil analisis, implementasi monitoring masih menghadapi tantangan pada konsistensi
pelaporan dan analisis longitudinal capaian indikator. Prof Ahmad Suriansyah (2018),
dalam kajian kepemimpinan pendidikan menekankan bahwa kepala sekolah sebagai
instructional leader harus mampu mengintegrasikan data evaluasi internal dalam
proses pengambilan keputusan strategis. Tanpa kepemimpinan yang berbasis data,
evaluasi diri beresiko menjadi dokumen statis yang tidak berdampak. Dalam perspektif
kepemimpinan mutu, kondisi ini menegaskan pentingnya peran kepala sekolah sebagai
instructional leader dan menegaskan bahwa efektivitas SPMI sangat bergantung pada
komitmen manajerial dan kepemimpinan kepala sekolah.

Pada aspek perencanaan pendidikan, penelitian ini menemukan bahwa
identifikasi kebutuhan berbasis SPMI memberikan arah prioritas yang lebih terukur
dibandingkan perencanaan yang hanya mengacu pada asumsi normatif. Selisih antara
standar proses dan implementasi pembelajaran menunjukkan perlunya strategi
peningkatan mutu melalu supervisi akademik berbasis data, pengembangan komunitas
belajar guru, serta pelatihan berbasis kebutuhan riil. Sulistiyana (2021) menegaskan
bahwa asesmen kebutuhan merupakan tahap awal dalam siklus perencanaan
pendidikan yang menentukan kualitas intervensi program. Jika tahap ini dilakukan
secara komprehensif, maa program peningkatan mutu akan lebih efektif dan efisien
dalam penggunaan sumber daya. Dalam konteks SMK Negeri 2 Pelaihari, kebutuhan
prioritas yang teridentifikasi mencakup penguatan perencanaan berbasis data,
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pengembangan kompetensi pedagogik dan profesional guru, serta sistem monitoring
yang lebih sistematis.

Dari sisi kelembagaan, struktur Tim SPMI yang melibatkan kepala sekolah,
Wakasek SPMI, guru dan tenaga kependidikan menunjukkan adanya komitmen
organisasi terhadap penguatan penjaminan mutu. Keterlibatan komite sekolah dan
mitra DUDI dalam proses evaluasi dan tindak lanjut masih perlu diperluas agar prinsip
kolaboratif dalam SPMI benar-benar terwujud. Hal ini penting terutama bagi SMK
yang memiliki orientasi vokasional. Apabila pemetaan mutu tidak melibatkan
perspektif eksternal (DUDI), maka peningkatan mutu beresiko tidak sepenuhnya
selaras dengan kebutuhan dunia kerja. Penelitian Rahman (2020) menegaskan bahwa
perencanaan pendidikan berbasis evaluasi internal harus dilengkapi dengan umpan
balik eksternal agar menghasilkan kebijakan yang relevan dan adaptif.

Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Sekolah
No:400.3.8.1/001/SMKN.2PLH/2026

STRUKTUR SPMI

SMKNEGERI 2 PELAIHARI
TAHUN 2026

[ Penanggung Jawab
Drs.H.RodiHartono, M.Pd

Kepala Sekolah

v -——
| Koordinator
Puhairiah Rahmani, S.Pd
WakilKepala Sekolah SPMI

Anggota TIM SPMI

ﬁ -— -—
Eka Septiana, S.Pd | Yulia Rahmi, S.Pd
Wakasek Kurikulum t_ _* Kasubag TU

E — E —_— i

ﬁ - -
Nala Puspa Dewi, S.Pd - -> | Hayatun Nafizah
l Guru | Tenaga Keependidikan/TAS

L 2
ﬁ -—
KOMITESMKN 2 PELAIHARI

Gambar 2. Struktur Organisasi SPMI di SMK Negeri 2 Pelaihari Tahun 2026

Menurut Ghifari and Deshinta (2024) menjabarkan di Permendikbudristek
Nomor 9 Tahun 2022 yang membahas mengenai Evaluasi Sistem Pendidikan oleh
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah terhadap Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, dalam peraturan ini menjelaskan bahwa
evaluasi dalam sistem pendidikan meliputi penilaian layanan pendidikan, kinerja
satuan, program pendidikan di tingkat anak usia dini, pendidikan dasar, serta
pendidikan menengah. Hal ini dilakukan untuk memastikan peraturan nasional
mengenai pengawasan, penjaminan, penetapan, dan peningkatan kualitas pendidikan
telah dipenuhi. Dengan SPMI maka diupayakan semua bagian lembaga pendidikan
memenuhi standar pendidikan nasional serta terciptanya budaya mutu.

Berikut perbandingan hasil rapor mutu pendidikan SMK Negeri 2 Pelaihari yang
mengalami perbaikan signifikan dari tahun 2024 ke tahun 2025 setelah
mengimplementasikan SPMI.
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Rapor Pendidikan Milik
SMKN 2 PELAIHARI

Seperti murid yang memiliki rapor hasil belajar dari sekolah, kini setiap sekolah juga mempunyai rapor kualitas layanan dari
Kemendikdasmen yang bernama Rapor Pendidikan. Penilaian Rapor Pendidikan berasal dari hasil Asesmen Nasional (AN) dan
berbagai sumber data nasional lainnya yang diikuti oleh perwakilan murid, guru, serta kepala sekolah dari PAUD, SD, SMP, dan

jenjang SMA/sederajat.

Yuk, lihat hasil Rapor Pendidikan sekolah anak Anda!

Kemampuan Literasi Murid

“k Nilai turun dari tahun 2024

Conteh kemampuan literasi: membaca
dan memahami teks nonfiksi (surat,
artikel) dan teks fiksi (dongeng, novel).

CAPAIAN TERBAIK ‘:‘

Kondisi Kebinekaan Sekolah

"l Nilai turun dari tahun 2024

Contoh kebi di

terhadap beragam agama dan budaya,
serta adanya kesetaraan antar siswa.

Kualitas Pembelajaran

"l Nilai turun dari tahun 2024

Conteh dari kualitas pembelajaran:
suasana kelas yang teratur, serta
perhatian dan dukungan darl pendidik.

Kemampuan Numerasi Murid

+l+ Nilai turun dari tahun 2024

Contoh kemampuan numerasi:
memahami dan menggunakan konsep
bilangan, aljabar, geometri, dan data.

Karakter Murid

<l Nilai turun dari tahun 2024

Contoh karakter: beriman, berakhlak,
bergotong royong, kreatif, kritis,
menghargal keberagaman, dan mandiri.

PALING PERLU DITINGKATKAN \/\I

Penyerapan Lulusan SMK

I+ Nilai naik dari tahun 2024

Penyerapan lulusan dinilai dari: jumlah
alumni dan jeda waktu untuk

melanjutkan pendidikan, bekerja, atau...

Kondisi Keamanan Sekolah

+l+ Nilai turun dari tahun 2024

Contoh keamanan di sekolah: tidak ada
perundungan, hukuman fisik, kekerasan
seksual, dan zat berbahaya.

>

Sebagai orang tua/wali, kita dapat
1 dan membi anak

untuk berperilaku sesual nilai-nilai
Profil Pelajar Pancasila dalam
lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.

Keselarasan dengan Dunia Kerja

+l- Nilai turun dari tahun 2024

dinilai dari:
proses pembelajaran, kompetensi guru,
sarana prasarana, dan tata kelola SMK.

PENINGKATAN PALING TINGGI /\/

Gambar 3. Poster Rapor Pendidikan SMK Negeri 2 Pelaihari Tahun 2024

Rapor pendidikan tahun 2024 di SMK Negeri 2 Pelaihari dijabarkan melalui
Gambar 3, ada beberapa yang memiliki kriteria sedang dengan indikator berwarna
kuning. Adapun indikator yang masih perlu mendapatkan perhatian dan ditingkatkan
yaitu karakter murid, kualitas pembelajaran, dan keselarasan dengan Industri Dunia
Usaha Dunia Kerja (IDUKA).

Hasil Rapor Pendidikan SMK Negeri 2 Pelaihari yang dijabarkan pada Gambar
4, menjelaskan bahwa indikator di rapor pendidikan semua sudah berwarna hijau atau
kategori BAIK. Adapun kualitas pembelajaran, karakter murid, dan keselarasan
dengan dunia kerja (IDUKA) naik dari tahun sebelumnya. Meskipun ada beberapa
indikator yang tercatat turun namun masih kategori baik yaitu kondisi kebinekaan
sekolah dan kemampuan numerasi murid ini menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan
dan perencanaan program berikutnya. Rapor pendidikan ini tentunya menjadi bukti
keseriusan tim SPMI dan warga SMK Negeri 2 Pelaihari dalam menindaklanjuti.
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=3~ Rapor
#;, Pendidikan 2025

Rapor Pendidikan Milik
SMKN 2 PELAIHARI

Seperti murid yang memiliki rapor hasil belajar dari sekolah, kini setiap sekolah juga mempunyai rapor kualitas layanan dari
Kemendikdasmen yang bernama Rapor Pendidikan. Penilaian Rapor Pendidikan berasal dari hasil Asesmen Nasional (AN) dan
berbagai sumber data nasional lainnya yang diikuti oleh perwakilan murid, guru, serta kepala sekolah dari PAUD, SD, SMP, dan

jenjang SMA/sederajat.

Yuk, lihat hasil Rapor Pendidikan sekolah anak Anda!

Kemampuan Literasi Murid

T Nilai naik dari tahun 2024

Conteh kemampuan literasi: membaca
dan memahami teks nonfiksi (surat,
artikel) dan teks fiksi (dongeng, novel).

1
CAPAIAN & PEMINGKATAN TERTINGGI ‘ E -

Kondisi Kebinekaan Sekolah

Karakter Murid

T Nilai naik dari tahun 2024

Contoh karakter: beriman, berakhlak,
bergotong royong, kreatif, kritis,
menghargal keberagaman, dan mandiri.

Kemampuan Numerasi Murid

Kondisi Keamanan Sekolah

T Nilai naik dari tahun 2024

Contoh keamanan di sekolah: tidak ada
perundungan, hukuman fisik, kekerasan
seksual, dan zat berbahaya.

+}+ Nilai turun dari tahun 2024

~}+ Milai turun dari tahun 2024

:'.1 Inspirasi cara meningkatkan hasil

Sebagai orang tua/wali, kita dapat
mengajak anak menggunakan
berbagal prinsip matematika untuk
menyelesalkan masalah sehari-hari.

Contoh kebinekaan di sekolah: toleransi
terhadap beragam agama dan budaya,
serta adanya kesetaraan antar siswa.

Contoh kemampuan numerasi: memahami
dan menggunakan konsep bilangan,
aljabar, geametri, dan data.
\/\I
=

PALING PERLU DITINGKATKAN

Kualitas Pembelajaran

4~ Milal naik darl tahun 2024

Penyerapan Lulusan SMK

4~ Milal naik dari tahun 2024

Keselarasan dengan Dunia Kerja

4~ Nilai nalk dari tahun 2024

Conteh dari kualitas pembelajaran:
suasana kelas yang teratur, serta
perhatian dan dukungan dari pendidik.

Penyerapan lulusan dinilai dari: jumlah
alumni dan jeda waktu untuk
melanjutkan pendidikan, bekerja, atau...

Keselarasan dinilai dari: kemitraan,
proses pembelajaran, kompetensi guru,
sarana prasarana, dan tata kelola SMK.

—
Gambar 4. Poster Rapor Pendidikan SMK Negeri 2 Pelaihari Tahun 2025

Secara keseluruhan, pembahasan hasil penelitian menunjukan bahwa
implementasi SPMI di SMK Negeri 2 Pelaihari memiliki potensi besar sebagai
instrumen peningkatan mutu pendidikan apabila dilaksanakan secara konsisten dan
berbasis budaya reflektif. SPMI bukan sekadar tim dan perangkat administrastif,
melainkan kerangka sistematik untuk memastikan ketercapaian standar mutu secara
berkelanjutan berdasarkan 8 standar mutu nasional. Penguatan kapasitas tim
penjaminan mutu, integrasi data dalam perencanaan, serta kepemimpinan kepala
sekolah yang transformatif menjadi strategi pendukung yang dapat dijadikan praktik
baik. Identifikasi kebutuhan berbasis Sistem Penjaminan Mutu Internal yang
dikembangkan dalam penelitian di SMK Negeri 2 Pelaihari dapat menjadi praktik baik
(best practice) bagi sekolah menengah kejuruan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di SMK Negeri 2 Pelaihari
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telah memiliki struktur program yang sistematis dan selaras dengan siklus PPEPP.
Program Kerja Tahunan Wakil Kepala Sekolah SPMI Tahun 2026 menunjukkan
komitemen sekolh dalam melaksanakan pemetaan mutu, analisis Rapor Pendidikan,
Penyusunan rekomendasi, monitoring dan evaluasi berkelanjutan. Namun demikian,
efektivitas pelaksanaannya masih memerlukan penguatan pada aspek integrasi data
dalam perencanaan pembelajaran, konsistensi mmonitoring longitudinal, serta
peningkatan pertisipasi seluruh warga sekolah dan mitra eksternal.

Identifikasi kebutuhan peningkatan mutu berbasis SPMI menghasilkan prioritas
strategis berupa penguatan manajemen berbasis data, peningkatan kompetensi guru
terutama dalam pembelajaran berbasis Teaching Factory (teFA), serta pengembangan
sistem monitoring yang lebih terukur dan berkelanjutan. Dengan penguatan tersebut,
SPMI dapat berfungsi secara optimal sebagai instrument peningkaan mutu pendidikan
yang sistemik dan berkelanjutan di SMK Negeri 2 Pelaihari.
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